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 Metode merupakan cara kerja atau tata kerja untuk dapat memahami objek menjadi 

sasaran dari ilmu pengetahuan yang bersangkutan. Untuk mendapatkan kajian yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmilah, maka dalam menelaah data dan mengumpulkan serta 

menjelaskan objek pembahasan dalam skripsi ini, peneliti menempuh metode sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif adalah pengamatan, wawancara 

atau penelaahan dokumen. Objek penelitian yang digunakan  adalah “Implementasi 

Kepatuhan Syariah dalam Produk-Produk Pada BMT Harum Tulungagung”. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reasearch) yaitu penelitian yang 

menggunakan data dan sumber informasi lapangan, yang bertujuan memperoleh data-data 

yang diperlukan dari kancah atau objek penelitian yang sebenarnya, dan untuk 

mempelajari secara intensif latar belakang, status teraksi yang terjadi pada suatu satuan 

sosial seperti individu, kelompok, lembaga atau komunitas.  Adapun yang menjadi objek 

penelitian lapangan ini adalah BMT Harum Tulungagung. 



B. Kehadiran Peneliti 

Kehadiran peneliti dalam penelitian ini mutlak diperlukan. Ini karena peneliti 

bertindak sebagai pencari pengumpul data dan mengamati aktivitas-aktivitas serta 

operasional yang terjadi di lapangan. Selain itu, peneliti juga sebagai pengumpul dan 

penganalisis data, peneliti menemui secara langsung pihak-pihak yang mungkin bisa 

memberikan informasi atau data jelas dan akurat.  Di lokasi penelitian, peneliti dibantu oleh 

pihak BMT Harum Tulungagung beserta staf pegawai lainya. Dalam melaksanakan 

penelitian ini, peneliti sangat dibantu oleh Manager BMT Harum Tulungagung. Peneliti 

dijelaskan  berbagai macam teknis pelaksanaan penelitian di BMT ini.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian yaitu di BMT Harum Tulungagung. Yang terletak di JL. Letjend 

Soeprapto, 85 Tulungagung. Yang mana Baitul Maal Wa Tamwil (BMT) ini adalah Baitul 

Maal Wa Tamwil yang pertama kali berdiri atau bisa dikatakan sebagai pelopor berdirinya 

Baitul Maal Wa Tamwil yang ada diwilayah Tulungagung. Dengan letak berdirinya yang 

berada diwilayah perkotaan maka sangat mudah dalam menjangkaunya. 

D. Sumber  Data 

1. Data Primer 

Data Primer adalah data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui wawancara 

dengan pihak-pihak yang terkait dengan obyek yang diteliti, yaitu peran Dewan Pengawas 

Syariah terhadap Kepatuhan Syariah di BMT Harum Tulungagung. Adapun data penelitian 

ini diperoleh dari pengelola dan pengawas syariah Baitul Maal Wa Tamwil. Dalam 



pengumpulan data ini peneliti menggunakan metode purposive sampling, dimana peneliti 

cenderung memilih informan yanng dianggap tahu dan dapat dipercaya untuk menjadi 

sumber data yang mantap dalam mengetahui masalahnya.  

Sumber Data Primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. Dalam hal ini, sumber data primer  peneliti ialah data langsung yang 

berasal dari hasil wawancara mendalam (indepth interview). Informan dalam penelitian ini 

adalah 2 informan : 

a) Manajer BMT Harum Tulungagung  

b) Dengan Ketua Dewan Pengawas Syariah 

2. Data Sekunder 

Data Sekunder adalah data pendukung data primer yang diperoleh secara tidak langsung 

melalui bahan kepustakaan dari buku, dokumen, laporan, literatur, Peraturan Undang-

Undangan dan sumber tertulis lainnya yang sesuai dengan masalah yang diteliti. 

E. Teknik Pengumpulan  

Teknik Pengumpulan data sebagai suatu metode yang independen terhadap metode analisis 

data atau bahkan menjadi alat utama metode dan teknik analisis data. Untuk mendukung 

penelitian skripsi ini, ada beberapa teknik pengumpulan  

 

 

 



 data yang peneliti gunakan, yakni:  

a. Wawancara 

Teknik pengumpulan data dengan cara terjun langsung untuk memperoleh data yang 

valid. Studi lapangan dilakukan dengan cara wawancara merupakan suatu interaksi yang 

di dalamnya terdapat pertukaran atau sharing aturan, tanggungjawab, perasaan, motif, 

kepercayaan dan informasi. Wawancara ini dilakukan secara langsung dengan informan 

yang berkaitan dengan masalah yang diteliti guna memperoleh data, baik secara lisan 

maupun tulisan atas sejumlah keterangan dan data yang diperlukan. Kemudian dalam 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung berhadapan dengan yang diwawancarai, 

tetapi juga secara tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab 

pada kesempatan lain.  

Adapun yang akan subjek yang diwawancarai dalam penelitian ini adalah yang bagian 

yang bertanggung jawab atas pengawasan dan penerapan Kepatuhan Syariah pada BMT 

Harum. Wawancara ini akan dilakukan secara terarah dan insentif. Meskipun teknik 

wawancara digulirkan seperti “bola salju” namun substansi permasalahan tetap mengacu 

pada pedoman yang telah dirancang. 

b. Studi kepustakaan 

Merupakan pengumpulan data dengan membaca, mengkaji, menganalisis, dan membuat 

catatan dari buku yang di perlukan, seperti literatur, peraturan perundang-undangan, 

dokumen serta tulisan-tulisan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. 

 



c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen biasa berbentuk 

tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari seseorang. Dalam hal ini peneliti 

melakukan dokumentasi baik berupa catatan maupun gambar yang ada di objek penelitian 

yaitu BMT Harum Tulungagung. Adapun data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah 

berdirinya BMT, letak geografis BMT, struktur organisasi, informasi yang berkenaan 

dengan Implementasi, Peran, dan kendala-kendala dalam Kepatuhan Syariah terkait pada 

produk-produk di BMT Harum Tulungagung. Dari data-data yang diperoleh kemudian 

peneliti memproses data tersebut untuk dijadikan data tambahan dalam penyusunan 

skripsi ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian adalah analisis data yang bersifat 

kualitatif dengan model interaktif. Model analisis interaktif dilakukan dengan cara bahwa 

ketiga komponen pengumpulan data aktivitasnya berbentuk interaktif dengan proses 

pengumpulan data berbagai proses siklus. Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak di antara 

ketiga komponen dengan komponen pengumpulan data, selama proses pengumpulan data 

berlangsung, sesudah pengumpulan data, kemudian bergerak di antara data reduction, data 

display dan conclusion drawing, dengan menggunakan waktu yang masih tersisa bagi 

penelitiannya. Analisis data meliputi tiga tahap komponen pokok pengumpulan data, yaitu : 

a. Reduksi data (data reduction) 

Reduksi data merupakan merangkum, memfokuskan pada hal yang penting, seleksi, 

dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang telah direduksi akan memberikan 



gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan 

data selajutnya dan mencarinya bila diperlukan. 

b. Penyajian data (data display) 

 Penyajian data merupakan data yang dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

 hubungan antara kategori, flowchart dan sejenisnya. Dengan mendisplay data, maka akan 

 memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

 berdasarkan apa yang telah difahami tersebut.  

c. Penarikan kesimpulan (conclution drawing) 

 Penarikan kesimpulan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yang perlu 

 diverifikasi, berupa suatu pengulangan dari tahap pengumpulan data yang terdahulu dan 

 dilakukan secara lebih teliti setelah data tersaji.  

G. Pengecekan Keabsahan Temuan 

Dalam hal ini peneliti akan menggunakan teknik perpanjangan pengamatan karena dengan 

memperpanjang pengamatan ini berati telah menambah keakraban antara peneliti dengan 

narasumber, sehingga antara narasumber dengan peneliti semakin terbuka dan cenderung 

transparan dan tidak akan ada yang ditutupi lagi, dari itu validasi data akan semakin kuat, 

lebih lanjut dalam menguji kredibilitas data peneliti menfokuskan pada data yang telah 

diperoleh, apakah data yang telah diperoleh setelah dicek kembali ke lokasi valid atau tidak, 

berubah atau tidak, bila setelah dicek kembali kelapangan data sudah benar berarti data 

tersebut kredibilitas maka perpanjang pengamatan dapat berakhir.  

 



H. Tahap-Tahap Penelitian 

 Tahap-tahapan penelitian skripsi tersebut sebagai berikut: 

a. Tahap Pra Lapangan 

1) Menyusun rancangan penelitian berupa usulan penelitian, dalam hal ini peneliti membuat 

proposal 

2) Memilih lapangan penelitian. 

3) Mengurus perizinan. Sebelum mengadakan penelitian, peneliti telah mengajukan   surat 

izin penelitian. 

4) Menjajaki dan menilai keadaan lapangan. 

5) Memilih dan memanfaatkan informan. Informan tersebut adalah Dewan Pengawas 

Syariah dan Manajer BMT Harum. 

6) Memperhatikan etika penelitian 

b. Tahap Pekerjaan Lapangan 

 Langkah yang harus dilakukan peneliti pada tahap pekerjaan lapangan ada tiga yaitu : 

1) Memahami latar penelitian dan persiapan diri. 

2) Memasuki lapangan. 

3) Berperan serta sambil mengumpulkan data. 

 



c. Tahap Analisis Data 

Tahap analisis data ini peneliti sesuai dengan cara yang telah ditentukan sebelumnya 

yang meliputi wawancara dan dokumentasi dengan subyek penelitian yang ada di 

BMT Harum Tulungagung. Setelah itu menafsirkan data sesuai dengan konteks 

permasalahan yang diteliti. Selanjutnya dilakukan pengecekan keabsahan data 

dengan mengecek sumber data dan metode yang digunakan untuk memperoleh data 

sehingga data benar-benar sesuai sebagai dasar dan bahan untuk pemberian makna 

data yang merupakan proses penentuan dalam memahami konteks permasalahan 

yang sedang diteliti 

d. Tahap Pelaporan Data 

Tahap terakhir dari sebuah penelitian adalah tahap pelaporan data. Pada tahap ini 

peneliti menyusun laporan hasil penelitian dengan format sesuai dengan yang sudah 

di tentukan. 

 


